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Background : Stunting is a short body condition, namely height based on low age, 
or the child's body is shorter than other children his age. Stunting can be defined 
as chronic malnutrition or growth failure in the past and is used as a long-term 
indicator for undernutrition in children. Research Methods: The type of research 
used is a Quasi Experimental Study with a pre test - post test with one group 
design. In this research sample or respondent will be started by giving pre test. 
After that, a video media about stunting was given and then a post test was given 
to the respondent. Research Results: The results showed that there was an effect 
of providing education through video on the knowledge and attitudes of Level I 
students, Department of Midwifery, Poltekkes, Ministry of Health Makassar. with 
a P value of 0.003 (<0.05) for knowledge and attitudes with a P value of 0.000 
(<0.05). Conclusion: The conclusion of this study is that the results showed that 
there was an effect of providing education through videos on knowledge and 
attitudes about stunting in students of the Midwifery Department of Poltekkes, 
Ministry of Health Makassar. 




Stunting (kerdil) ialah keadaan 
dimana balita memiliki panjang atau tinggi 
badan yang kurang jika dibandingkan 
dengan umur. Keadaan ini diukur dengan 
panjang atau tinggi badan yang lebih dari 
minus dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari WHO. Stunting 
dapat terjadi saat masih janin dalam 
kandungan dan baru nampak saat anak 
berusia dua tahun. Asupan gizi yang 
kurang dalam waktu yang cukup lama juga 
merupakan penyebab stunting (Riskesdas 
2018). 
Pengetahuan merupakan hal yang 
terjadi setelah seseorang melakukan 
pengidraan terhadap suatu objek tertentu 
dari tidak tahu menjadi tahu. Pengindraan 
dilakukan melalui system panca indra 
manusia. Dan Sebagian besar pengetahuan 
manusia dapat diperoleh melalui indra 
pendengaran dan indra penglihatan 
(Notoadmodjo, 2007). 
Sikap adalah respon seseorang 
terhadap suatu objek. Sikap adalah suatu 
pola perilaku dimana seseorang memiliki 
kesiapan antisipasif menyesuaikan diri 
dalam situasi sosial atau sikap diartikan 
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sebagai respon seseorang terhadap objek 
sosial yang terkondisikan (Notoatmodjo 
2007). Sikap adalah respon seseorang 
terhadap suatu objek. Sikap adalah suatu 
pola perilaku dimana seseorang memiliki 
kesiapan antisipasif menyesuaikan diri 
dalam situasi sosial atau sikap diartikan 
sebagai respon seseorang terhadap objek 
sosial yang terkondisikan (Notoatmodjo 
2007). 
Media dan video merupakan metode 
yang digunakan dalam menyampaikan 
materi melalui berbagai tampilan gambar 
bergerak yang di proyeksikan membentuk 
karakter yang sama dengan objek aslinya 
(Harnaningsih dan Napitupulu, 2015). 
Remaja merupakan satu golongan 
yang rentan gizi. Remaja telah memasuki 
tahap pertumbuhan cepat kedua dan 
selanjutnya yakni pertumbuhan fisik 
menurun saat memasuki usia dewasa muda 
(Azrimaidaliza dan Purnakarya 2011). 
 
METODE  
Desain, tempat dan waktu  
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Quasi Experimental Study dengan 
pre test – post test with one group design. 
Dalam penelitian ini sampel atau 
responden akan diawali dengan pemberian 
pre test. Setelah itu lalu diberikan media 
video tentang stunting lalu di berikan post 
test kepada responden. Penelelitian ini 
dilakukan pada bulan September sampai 
Mei 2021. 
 
Jumlah dan cara pengambilan subyek 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 










Poltekkes Kemenkes Makassar yang  
berjumlah 92 orang. Peneliti memilih  
mahasiswa tingkat I sebagai sampel karena 
usia tersebut merupakan usia menjelang 
dewasa yang rentan terkena penyakit 
seperti, KEK, anemia, dan obesitas. Selain 
itu Jurusan Kebidanan merupakan profesi 
Kesehatan yang terjun langsung melayani 
pasien dan diharapkan dapat memberikan 
sedikit edukasi mengenai stunting kepada 
calon ibu hamil maupun ibu hamil itu 
sendiri untuk mencegah sejak dini anaknya 
kelak menderita stunting. 
 
Pengolahan dan analisis data 
Dalam penelitian ini uji hipotesis 
yang dilakukan yakni uji statistik, yaitu uji 
t dua sampel berpasangan untuk 
mengetahui hasil perubahan pengetahuan 
dan sikap sebelum dan setelah diberikan 
edukasi melalui media video jika hasil 
datanya berdistribusi normal. Sedangkan 
jika data tidak berdistribusi secara normal 




Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian edukasi 
melalui video terhadap pengetahuan dan 
sikap tentang stunting pada mahasiswa 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Makassar. Poltekkes Kemenkes Makassar 
terdiri dari 8 Jurusan salah satunya Jurusan 
Kebidanan yang terletak di Jl. Monumen 
Emmy Saelan III No. 2 Kelurahan 
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. Sulawesi Selatan.





Distribusi Kelompok Berdasarkan Umur Mahasiswi Jurusan Kebidanan Tingkat 1 
Poltekkes Kemenkes Makassar 
 
Umur N % 
17 tahun 3 6,3 
18 tahun 22 45,8 
19 tahun 15 31,3 
20 tahun 8 16,7 
Total 48 100 
   Sumber: Data Primer 2021 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada umumnya 
sampel terbanyak berusia18 tahun 
sebanyak 22 orang (45.8%). 
 
Tabel 2 
Distribusi Kelompok Berdasarkan Agama Mahasiswi Jurusan Kebidanan Tingkat 1 
Poltekkes Kemenkes Makassar 
 
Jurusan  N % 
Islam 40 83,3 
Kristen 7 14,6 
Hindu 1 2,1 
Total 48 100 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa sebanyak sampel 




Distribusi Tingkat Pengetahuan Mahasiswi Jurusan Kebidanan Tingkat 1 Poltekkes 
Kemenkes Makassar Tentang Stunting 
 
Pengetahuan gizi Sebelum Sesudah 
n % n % 
Baik 33 68,8 35 72,9 
Cukup 8 16,7 9 18,8 
Kurang 7 14,6 4  8,3 
Total 48 100,0 48 100,0 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Berdasarkan tabel 3 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan sebelum diberikan 
edukasi yaitu baik sebanyak 33 
orang (68,8%). Sedangkan sesudah 
diberikan edukasi yaitu baik 
sebanyak 35 orang (72,9%).




Pengaruh Edukasi Gizi Melalui Video Terhadap Pengetahuan Mahasiswi Jurusan 





















Sesudah  48 30.77 100.00    
Sumber: Data Primer 2021 
 
Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa ada 
pengaruh pemberian edukasi 
melalui video terhadap 
pengetahuan tentang stunting 




Distribusi Frekuensi sikap Mahasiswi Jurusan Kebidanan Tingkat 1 Poltekkes 
Kemenkes Makassar Tentang Stunting 
 
Sikap Sebelum Sesudah 
n % n % 
Baik   34 70,8 39 81,3 
 Cukup  13 27,1 9 18,8 
 Kurang  1 2,1 0  0 
Total  48 100,0 48 100,0 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Berdasarkan tabel 5 
menunjukkan bahwa tingkat 
sikap sebelum diberikan edukasi 
yaitu baik sebanyak 34 orang 
(70,8%). Sedangkan sesudah 
diberikan edukasi yaitu baik 
sebanyak 39 orang (81,3%). 
 
Tabel 6 
Pengaruh Edukasi Gizi Melalui Video Terhadap sikap Mahasiswi Jurusan Kebidanan 

















48 48 100,00 -
4,479 
0.000 
Sesudah  48 68 100,00     
Sumber: Data Primer 2021 




Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa ada pengaruh pemberian 
edukasi melalui video terhadap sikap 
tentang stunting sebelum dan sesudah 
dengan nilai P= 0,000. 
 
PEMBAHASAN 
Stunting yang dialami anak 
disebabkan oleh tidak terpaparnya periode 
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
mendapat perhatian khusus karena menjadi 
penentu tingkat pertumbuhan fisik. Proses 
tumbuh kembang pada anak juga dapat 
terhambat jika anak tidak melewati proses 
1000 hari pertama kehidupan dengan baik 
dan hal tersebut yang akan mengakibatkan 
anak berpotensi stunting. Pada masa 
tersebut nutrisi yang diterima bayi saat 
dalam kandungan dan menerima ASI 
memiliki dampak jangka panjang terhadap 
kehidupan saat dewasa. Hal ini dapat 
terlampau makan akan terhindar dari 
terjadinya stunting pada anak-anak dan 
status gizi (Depkes 2016).  
Pengetahuan merupakan hal yang 
terjadi setelah seseorang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu 
dari tidak tahu menjadi tahu. Pengindraan 
dilakukan melalui pancaindra manusia 
yakni: indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba atau peraba. 
Dan sebagaian besar pengetahuan 
manusia dapat Diperoleh melalui indra 
pendengaran dan indra penglihatan yaitu 
mata dan telinga (Notoatmodjo 2007). 
Sikap adalah respon seseorang 
terhadap suatu objek. Sikap adalah suatu 
pola perilaku dimana seseorang memiliki 
kesiapan antisipasif menyesuaikan diri 
dalam situasi sosial atau sikap diartikan 
sebagai respon seseorang terhadap objek 
sosial yang terkondisikan (Notoatmodjo 
2007). 
Media dan video merupakan cara 
yang digunakan dalam menyampaikan 
materi melalui berbagai tampilan gambar 
bergerak yang di proyeksikan membentuk 
karakter yang sama dengan objek aslinya 
(Harnaningsih dan Napitupulu, 2015). 
Remaja adalah adalah masa yang 
sangat penting dalam membangun 
perkembangan mereka dalam decade 
pertama kehidupan. Usia remaja 
merupakan masa peralihan dari anak- anak 
menuju dewasa yang membutuhkan asupan 
gizi yang ade kuat. 
Pada hasil penelitian setelah 
dilakukan uji statistic Wilcoxon diperoleh 
p= 0,003 yang berarti ada pengaruh 
pemberian edukasi melalui video terhadap 
stunting pada mahasiswa Jurusan 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Makassar. 
Dengan nilai score tertinggi sebelum 
edukasi sebesar 92,31 menjadi 100 setelah 
diberikan edukasi melalui video. Dan score 
terendah sebelum diberikan edukasi 
sebesar 23,08 menjadi 30,77 setelah 
diberikan edukasi melalui video. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan (Waryana dan Sitasari 
2019) menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian media video terhadap 
perubahan pengetahuan remaja putri dalam 
mencegah KEK di Desa Tridadi 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Juga 
dalam penelitian (Handayani dan Putri 
2017) menunjukkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan pre test dengan kategori baik 
sebanyak 1 responden dan post test dengan 
kategori baik sebanyak 48 responden. Hal 
ini menunjukkan ada pengaruh Pendidikan 
Kesehatan dengan media video, (p=0,000) 
terhadap tingkat pengetahuan tentang 
HIV/AIDS. 
Faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang adalah tingkat 
Pendidikan, pengalaman, informasi, 
lingkungan budaya dan sosial ekonomi 
(Rahmad 2016). Prinsip media bahwa 
pengetahuan pada setiap manusia diterima 
melalui panca indra. Semakin banyak 
peran panca indra dalam menerima dan 
menangkap sesuatu maka semakin banyak 
dan semakin jelas pengetahuan / 
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pemahaman yang diperoleh (Rahmad dan 
Almunadia 2017). 
Pada hasil penelitian setelah 
dilakukan uji statistic Wilcoxon diperoleh 
p= 0,000 yang berarti ada pengaruh 
pemberian edukasi melalui video terhadap 
stunting pada mahasiswa Jurusan 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Makassar. 
Dengan nilai score tertinggi sikap sebelum 
dan setelah edukasi sebesar 100. Dan score 
terendah sebelum diberikan edukasi 
sebesar 48 menjadi 68 setelah diberikan 
edukasi melalui video. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan (Azhari dan Fayasari 2020), 
Terdapat perbedaan yang signifikan skor 
sikap, konsumsi sayur dan buah, frekuensi 
sarapan antara siswa yang diberikan 
edukasi gizi dengan ceramah dan video, 
lebih tinggi yang diberikan edukasi gizi 
dengan media video. 
Peneliti berpendapat bahwa seiring 
meningkatnya sikap dan pengetahuan 
responden tentang stunting dan 1000 hari 
pertama kehidupan maka akan semakin 
meningkat pula pengetahuan dimasa yang 
akan datang kelak setelah responden 
menjadi seorang ibu juga sebagai petugas 
kesehatan maka pemahaman mengenai hal 
tersebut akan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari juga disebarkan ke lingkungan 
sekitarnya untuk mencegah keturunannya 
kelak menderita stunting. Selain itu media 
edukasi yang diberikan merupakan media 
yang modern sesuai dengan perkembangan 
zaman jadi apabila responden hendak 
melihatnya kembali dapat membuka link 
youtube yang telah diberikan. 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini adalah Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian edukasi melalui video terhadap 
pengetahuan dan sikap tentang stunting 
pada mahasiswa Jurusan Kebidanan 




Penggunaan media video sebagai 
metode peningkatan pengetahuan dan 
sikap mahasiswa dapat digunakan sebagai 
referensi dalam pelaksanaan proses 
mengajar di kampus. Untuk peneliti 
selanjutnya agar lebih meningkatkan 
frekuensi penayangan media video tentang 
anemia dengan memanfaatkan media yang 
lain agar lebih menarik, lebih modern serta 
dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari. 
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